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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rumah sakit adalah institusi penyelenggara pelayanan kesehatan yang merupakan bagian integral dari sistem pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan kuratif maupun preventif serta menyelenggarakan pelayanan rawat jalan dan rawat inap juga perawatan di rumah. Hakikat dasar dari penyelenggaraan pelayanan kesehatan di rumah sakit adalah pemenuhan kebutuhan dan tuntutan dari para pemakai jasa pelayanan kesehatan (pasien) dimana pasien mengharapkan suatu penyelesaian dari masalah kesehatannya pada rumah sakit. Oleh karena itu pasien memandang bahwa rumah sakit harus lebih mampu dalam hal pemberian pelayanan medik dalam upaya penyembuhan dan pemulihan yang berkualitas, cepat tanggap atas keluhan serta penyediaan pelayanan kesehatan yang nyaman (Kahar, 2017).
Pelayanan kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara bersama- sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga, kelompok dan atupun masyarakat (Handayani, 2016).
 Kelahiran bayi merupakan pristiwa penting bagi kehidupan seorang pasien dan keluarganya. Sangat penting untuk diingat bahwa persalinan adalah proses yang normal dan merupakan kejadian yang sehat. Namun demikian, potensi terjadinya komplikasi yang mengancam nyawa selalu ada sehingga bidan harus mengamati dengan ketat pasien dan bayi sepanjang proses melahirkan (APN Revisi tahun 2010). Kualitas jasa pelayanan kesehatan atau kebidanan sangat ditentukan oleh kebutuhan atau ekspentasi pengguna yang sudah terpenuhi dan diterima tepat waktu. Kinerja yang menunjukan tingkat kesempurnaan pelayanan kesehatan, tidak saja memberikan kepuasan kepada pasien dan keluarganya tetapi juga sesuai dengan kode etik profesi yang telah ditetapkan (Muninjaya, 2015).1

Hasil penelitian Apriliyani (2018) tentang faktor yang mempengaruhi kepuasan pasien meliputi: pelayanan medis (kedokteran/kebidanan), pelayanan keperawatan, situasi lingkungan, pelayanan makanan, pelayanan administrasi dan ketersediaan sarana. Menurut Hanifah (2018) Apabila pelayanan kesehatan yang diberikan tidak sesuai dengan mutu pelayanan kesehatan adalah menurunnya kepuasan pasien. Dampak ketidak puasan pasien terhadap pelayanan kesehatan di suatu fasilitas kesehatan akan membuat pasien beralih ke pemberi pelayanan lainnya dan mereka tidak akan pernah kembali lagi, selain itu mereka yang tidak puas rata-rata menyampaikan masalah keluhan tersebut kepada orang lain terutama kepada kerabat dekatnya. Maka fasilitas kesehatan besar kemungkinan akan mengalami kehilangan pasien
Survei penelitian Kementerian Kesehatan yang diwakili oleh Usman (2010) yang mengambil sampel pasien Rawat Inap sebanyak 738 pasien di 23 Rumah Sakit (Umum dan Swasta). Survey tersebut dilakukan di Lima kota besar di Indonesia dan ditemukan 9 poin permasalahan. Permasalahanya adalah sebanyak 65,4% pasien mengeluh terhadap sikap perawat yang kurang ramah, kurang simpatik dan jarang tersenyum (Depkes RI, 2010). 
Berdasarkan hasil survei kepuasan pasien yang dilakukan oleh Depkes (2016) tentang Tingkat Kepuasan Pasien pada beberapa Rumah Sakit di Jakarta menunjukkan bahwa 22% dari 7.237 kunjungan pasien tidak puas terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan. Pelayanan keperawatan yang berkualitas tidak hanya ditentukan oleh ketepatan dalam memberikan pelayanan tetapi dengan membina hubungan komunikasi yang dapat menyebuhkan pasien (komunikasi terapeutik) (Indrayana, 2015).
Sejalan dengan hasil penelitian Herlina dan Triana (2014) dengan judul dimensi mutu pelayanan kebidanan terhadap kepuasan pasien program jampersal. Hasil penelitian didapatkan ada hubungan yang signifikan dengan kepuasan pasien program Jampersal adalah variabel bukti langsung dengan nilai p <0,05 (0,003).
Berdasarkan pre survey yang dilakukan di RSUD Kota Agung, dijumpai pada beberapa pasien, didapatkan beberapa pasien menuliskan kritik kurang puas dengan pelayanan yang diberikan kepada mereka. Namun tidak disebutkan dimana dan pada bagian apa yang tidak memuaskan pelayanannya. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara secara langsung kepada 10 pasien rawat inap di ruang kebidanan dan 10 pasien di ruang rawat inap penyakit dalam, hasil survey pada ruang kebidanan menyatakan 4 dari 10 pasien menyatakan kurang puas dengan pelayanan yang diberikan terutama pada informasi yang kurang lengkap karena sebagai masyarakat awam mereka tidak banyak tahu tentang prosedur yang akan dilakukan. Kemudian untuk pelayanan di ruang kebidnaan memang banyak dilakukan rujukan karena akses dokter spesialis yang jauh sehingga tidak bisa menangani ketika ada pasien dengan keadaan darurat, bisa jadi itu menjadi faktor ketidakpuasan pasien sehingga menuliskan kritik dan saran. Sedangkan diruang rawat inap penyakit dalam 2 dari 10 pasien menyatakan kurang puas dengan pelayanan yang diberikan terutama ketika tindakan keperawatan mereka kurang komunikasi dengan pasien. 
Berdasarkan survey pendahuluan dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin terhadap pelayanan di ruang bersalin rawat inap kebidanan RSUD Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan survey pendahuluan dan uraian   latar   belakang   di   atas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian ini yaitu: “bagaiman gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin terhadap pelayanan di ruang bersalin rawat inap kebidanan RSUD Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019?”





C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum 
Diketahui gambaran tingkat kepuasan ibu bersalin terhadap pelayanan di ruang bersalin rawat inap kebidanan RSUD Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019.
2. Tujuan Khusus
Diketahui distribusi frekuensi tingkat kepuasan ibu bersalin terhadap pelayanan di ruang bersalin rawat inap kebidanan RSUD Kota Agung Kabupaten Tanggamus tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
Menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan dalam penerapan ilmu metode penelitian dan informasi tentang tingkat  kepuasan ibu bersalin terhadap pelayanan kebidanan
2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Responden 
Dapat memberikan kritik dan saran yang membangun untuk meningkatkan mutu pelayanan yang diberikan oleh tenaga kesehatan sehingga kepuasan pasien dapat tercapai baik.
b. Bagi Ruang Kebidanan RSUD Kota Agung
Dapat lebih meningkatkan mutu pelayanan kesehatan agar tercapainya kepuasan pasien sesuai standar pencapaian yaitu 80% sehingga dapat meningkatkan juga pengguna pelayanan di RSUD Kota Agung. Kemudian meningkatkan kualitas pelayanan baik mulai dari informasi maupun tidakan agar hak pasien terpenuhi yang seterusnya menjadikan pasien puas melakukan kunjungan ke RSUD Kota Agung.
c. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
Memberikan nilai sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu sebagai wacana kepustakaan baru mengenai tingkat  kepuasan ibu bersalin terhadap pelayanan kebidanan 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
[bookmark: _GoBack]Sebagai referensi dan bahan acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya tentang tingkat  kepuasan ibu bersalin terhadap pelayanan kebidanan dengan menambah variabel berbeda.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, menggunakan metode survey. Objek penelitiannya adalah tingkat  kepuasan ibu bersalin terhadap pelayanan dan subyek penelitiannya adalah semua pasien rawat inap di ruang bersalin rawat inap kebidanan. Adapun tempat penelitiannya adalah di ruang bersalin rawat inap kebidanan RSUD Kota Agung Tanggamus. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 4 Maret – 10 April 2019.
